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ABSTRAK

Perusahaan di sektor informal atau yang sering disebut Home Industri, saat ini tidak jarang kurang
mendapatkan perhatian lebih, hal ini mengakibatkan banyaknya Perusahaan kecil yang tidak menerapkan
keselamatan dan Kesehatan kerja. Saat ini perhatian dan pengawasan keselamatan kerja berpusat pada
Perusahaan besar, hal ini semakin mempengaruhi Masalah Kesehatan dan keselamatan kerja pada
Perusahaan kecil. Banyak hal yang menyebabkan kecelakaan kerja diantaranya budaya kerja yang jauh dari
kesadaran dan pengetahuan keselamatan kerja yang benar, belum lagi kondisi lingkungan kerja yang kotor
dan terkesan semberautan yang dapat memicu kelakaan kerja, misalnya pada persahaan pengerajin Sepatu
rumahan. Dari sini diperlukan penyuluhan atau sosialisasi tentang pentingnya keselamatan dan Kesehatan
kerja agar terwujudnya kebaikan untuk semua.

Kata kunci: Perusahaan Rumahan, Kecelakaan Kerja, Penyuluhan, Kebaikan

ABSTRACT:

Companies in the informal sector or often called Home Industri, currently not infrequently get less
attention, this results in many small companies that do not implement occupational safety and health.
Currently the attention and supervision of occupational safety is centered on large companies, this
increasingly affects occupational health and safety problems in small companies. Many things cause work
accidents, including a work culture that is far from sad

Keywords: Home-Based Company, Work Accident, Counseling, Kindness

I. PENDAHULUAN

Perkembangan sektor industri besar maupun Perusahaan rumahan memberikan
kontribusi dalam pembangunan di Indonesia [1]. Salah satunya keberadaan home industri,
dimana home industri atau yang umumnya biasa disebut dengan industri rumah tangga.
Keberadaan industri jenis ini memberikan peranan penting karena dapat menyerap tenaga
kerja serta bahkan mengurangi jumlah pengangguran di negri ini. Dalam perjalanannya,
Industri ini dapat berkerja secara mandiri sehingga dapat menunjang kegiatan ekonomni
masyarakat [2]. Salah satu bentuk usaha home industri adalah pengerajin sepatu, dimana
kegiatan industri ini dilakukan oleh masyarakat yang umumnya belum memiliki
pengtahuan terkait keselamatan kerja sehingga berbagai Potensi bahaya di lingkungan
Perusahaan rumah tangga sangat mungkin terjadi di dalamnya, misalnya faktor penyebab
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bahaya faktor fisika, kimia, biologi, ergonomi dan psikologi [3]. Berdasarkan laporan
terjadinya kasus kecelakaan kerja, yang kutif dari United Steelworkers Health, Safety and
Environment Department periode 1 Januari — 7 Desember 201, yang terjadi di suatu
wilayah terdapat 39 kasus fatal dan 2 diantaranya merupakan kasus akibat heat stress yang
mengakibatkan kematian 1 orang pekerja dan pekerja lainya mengalami collapse, serta 1
kasus akibat kontak langsung dengan sumber panas yang mengakibatkan 90% tubuh
pekerja mengalami luka bakar [4]. Sementara Kecelakaan, memiliki definisi merupakan
suatu peristiwa yang tak diprediksi terjadi peristiwa tersebut sebelumnya dan tidak diharap
kejadiannya. Kecelakaan yang disebabkan kerja adalah kecelakaan yang berhubungan
dengan kerja [5]. Banyak faktor mempengaruhi terjadinya peristiwa kecelakaan kerja
antara lain [6]:
1. Masih banyak masyarakat yang belum memiliki keahlian dan keterampilan
menjalankan alat produksi pembuatan sepatu.
2. Kondisi keadaan kesehatan kerja dan gizi kerja yang belum memadai ditengah-
tengah masyarakat
3. Angka pengangguran yang tinggi membuat para pekerja, berkerja tanpa
memperhatikan keselamatan, dengan alasan agar tidak menganggur, sehingga
mengabaikan Kesehatan dan keselamatan dalam bekerja .
4. Rendahnya pengawasan dan perhatian dari otoritas ketenagakerjaan

5. Masih tingginya tenaga kerja yang belum terlindungi oleh program asuransi.

Proses pembuatan sepatu merupakan pekerjaan yang termasuk jenis kegiatan
dengan risiko kecelakaan kerja cukup tinggi, dengan jam operasi kerja yang cukup
panjang serta tidak didukung dengan area kerja yang aman dan nyaman, disertai
pengoperasian alat produksi yang memiliki resiko[7]. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
merupakan situasi dan kondisi yang harus terpenuhi oleh tenaga kerja, Perusahaan
maupun bagi masyarakat sekitar Perusahaan atau tempat bekerja. Keselamatan dan
kesehatan kerja adalah bentuk usaha dalam mencegah dalam setiap aktifitas atau kondisi
tidak aman, yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja[8]. Dari berbagai kasus
kecelakaan kerja yang telah diuraikan di atas, maka diperlukan pengarahan dan

penyulusan terkait keselamatan kerja.
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Il. METODE
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat, peserta kegiatan adalah dengan memberikan sosialisasi, dimulai dari
penjelasan materi teori terlebih dahulu, dilanjutkan dengan melakukan peragaan. Berikut
ini merupakan tahapan kegiatan PKM sebelum dan saat pelaksanaan dilakukan:
1. Kerangka Pemecahan Masalah : Survei awal, Fiksasi Jadwal, Persiapan Materi
Kegiatan, Persiapan Sosialisasi.
2. Realisasi Pemecahan Masalah, dalam Pelaksanaan kegiatan PKM ini digunakan 3
metode, yaitu: Metode Penjelasan Teori Sederhana, Metode Sosialisasi, Diskusi.

3. Khalayak Sasaran.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:

1. Warga atau masyarakat di Kelurahan Ciledug 1, Kecamatan Pamulang, Kota
Tangerang Selatan, mampu mengetahui dan memahami pentingnya penggunaan
Alat Pelindung Kerja (APD) dalam pencegahan keselamatan kerja.

2. Hasil penerimaan manfaat pengabdian dapat dilihat hasil tanya jawab atau
kuisioner yang diambil sempel sebelum dan sesudah agenda dilakukan dengan
soal yang berjumlah lima soal. Berikut adalah soal yang diajukan saat pelaksanaan
sosialisasi.

a. Menggunakan Sepatu Safety?

b. Menggunakan kacamata kerja?

c. Menggunakan peredam suara (Earplug)?

d. Memelihara lingkungan kerja yang sehat?
e. Merehabilitasi korban kecelakaan kerja ?

3. Soal kuisioner diisi oleh 11 peserta responden, dengan parameter, Penting (P),
Tidak Penting (TP) dan Tidak Menjawab (TM). Berikut tabel data peserta

responden:



30 | Reson Wibowo, et al. Vol. 4 No. 2 Mei 2024

Tabel 1. Kuesioner sebelum sosialisasi PKM

Jawaban

No Nama | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
ke-1 | ke-2 | ke-3 | ke-4 | ke-5

1 Sahim P P ™ | T™M P

2 Sanita P T™ | TP | TM P
3 Reni P P ™ | TM | T™M
4 Een P ™ | TM | TM | TM
5 Tri P P ™ P ™

6 Elis P ™ P P P
7 Tania P TP | TM | TM | T™M
8 Rodiah P T™ | TP | TM | TM
9 Titin P P ™ | TM | T™M
10 Rusiah P TP | T™M P ™

11 Rosmalia P P ™ P P
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Gambar 1. Grafik kuesioner sebelum sosialisasi PKM
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Tabel 2. Kuesioner setelah sosialisasi PKM

Jawaban
No Nama | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
ke-1 | ke-2 | ke-3 | ke-4 | ke-5
1 Sahim P P TP P P
2 Sanita P P P ™ P
3 Reni P P P P P
4 Een P P P P P
5 Tri P P P P P
6 Elis P P P P ™
7 Tania P P ™ P P
8 Rodiah P P P P ™
9 Titin P P P ™ P
10 Rusiah P P ™ P P
11 Rosmalia | P P ™ P P
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Gambar 2. Grafik kuesioner setelah sosialisasi PKM

V. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul : “Sosialisasi
Keselamatan Kerja Pada Pabrik Sepatu Home Industri Kepada Warga Ciledug 1
Pamulang Tangerang Selatan”, secara umum berjalan dengan lancar dan tertib.

Pengunjung antusias dalam menyimak penjelasan materi sosialisasi yang diberikan.
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pengunjung pun antusias dan berlanjut saat tanya jawab seputar keselamatan Kerja,
Dimana terlihat pada Tabel 1. lalu dibandingkan dengan Tabel 2. menunjukkan
kepedulian terkait penggunaan alat pelindung diri dan pengetahuan tentang apa yang
harus dilakukan setelah terjadinya kecelakaan kerja naik secara signifikan seperti yang
terlihat pada Gambar 2. Kegiatan PKM ini dinilai berjalan efektif karena tingkat
ketertarikan pengunjung cukup tinggi terhadap keselamatan kerja.
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